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ABSTRAK
Tujuan dari penenlitian adalah untuk menguji bagaimana pengaruh rasio keuangan yang terdiri dari tingkat profitabilitas, likuiditas, dan leverage pada kinerja keuangan di perusahaan barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jenis Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan yang dipublish. Teknik sampling menggunakan purposive sampling dihasilkan sebanyak 16 perusahaan barang konsumsi yang terdaftar di BEI pada periode tahun 2016-2018. Analisis penelitian menggunakan analisis data panel dengan bantuan program eviews 9.
Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel net profit margin memiliki pengaruh positif signifikan pada kinerja keuangan. Dimana tingkat keuntungan perusahaan mengalami peningkata sehingga menyebabkan kinerja perusahaan akan meningkat. Sedangkan variabel current ratio dan debt equity ratio tidak berpengaruh pada kinerja perusahaan. Yang artinya bahwa tingkat likuiditas dan leverage tidak mempengaruhi kinerja perusahaan.
Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pihak menejemen perusahaan untuk tetap memperhatikan rasio keuangan seperti tingkat likuiditas, profitabilitas dan solvabilitas. Perusahaan juga diharapkan dapat meningkatkan net profit margin, current ratio dan leverage perusahaan agar mencapai kinerja finansial perusahaan dalam keadaan baik. Penelitian yang akan datang hendaknya dapat menambahkan variabel lain baik variabel internal maupun variabel eksernal perusahaan, dan menambah waktu pengamatan agar dapat memberikan informasi yang lebih general.

Kata kunci: Net Profit Margin, Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Return on Equity.

ABSTRACT

The purpose of this study is to examine how the influence of financial ratios consisting of profitability, liquidity, and leverage on the financial performance of consumer goods companies listed on the Indonesia Stock Exchange. This type of research is a quantitative research using secondary data in the form of published company financial statements. The sampling technique using purposive sampling resulted in 16 consumer goods companies listed on the IDX in the 2016-2018 period. The research analysis uses panel data analysis with the help of the eviews 9 program.
The results of the analysis show that the net profit margin variable has a significant positive effect on financial performance. Where the level of company profits has increased, causing the company's performance to increase. While the current ratio and debt equity ratio variables have no effect on the company's performance. Which means that the level of liquidity and leverage does not affect the company's performance.
The contribution of this research is expected to provide information for the management of the company to pay attention to financial ratios such as the level of liquidity, profitability and solvency. The company is also expected to increase its net profit margin, current ratio and company leverage in order to achieve the company's financial performance in good condition. Future research should be able to add other variables, both internal and external variables of the company, and increase the observation time in order to provide more general information.
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PENDAHULUAN
Kinerja keuangan merupakan suatu harapan tentang pencapaian dan perkembangan kondisi yang baik di masa depan pada perusahaan. Informasi tentang kondisi kinerja keuangan dibutuhkan agar bisa menilai adanya perubahan kebutuhan dari sumber daya yang dibutuhkan sehingga dapat dikendalikan serta dapat memprediksi kebutuhan kapasitas produksi perusahaan dalam jangka waktu yang akan datang (Barlian, 2003). Bagaimana penilaian tentang kondisi kinerja finansial dapat diukur dengan analisis laporan keuangan menggunakan ukuran rasio-rasio keuangan. Dengan analisis rasio dimungkinkan pihak manajemen terutama manajer serta pihak lain yang berkepentingan terhadap kondisi kinerja finansial perusahaan dapat menilai dan mampu mengevaluasi keadaan finansial perusahaan. Ukuran rasio keuangan dapat melihat adanya hubungan dari perencanaan pencapain keuntungan serta risiko yang dihadapi untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi kinerja operasional perusahaan. Besarnya tingkat laba yang dihasilkan dapat dihitung menggunakan rasio return on equity (ROE). Tingkat keberhasilan kinerja finansial perusahaan dapat dinilai dengan nilai return on equity (Husnan, 2001).
Pengukuran kinerja finansial pada riset ini digunakan rasio net profit margin yang memperdiksikan tingkat profit yang dihasilkan perusahaan. Dalam mengukur tingkat likuiditas digunakan current ratio, sedangkan untuk melakukan pengukuran tingkat solvabilitas digunakan debt equity ratio. Pada review literatur terdahulu menunjukkan adanya ketidaksesuaian hasil penelitian seperti penelitian Nyonita et al.  (2017) menjelaskan bahwa tingkat profitabilitas memiliki pengaruh secara parsial dan simultan pada kinerja perusahaan, sedangkan Heri (2013) menyebutkan bahwa net profit margin secara parsial tidak berpengaruh terhadap return on equity.

Hasil penelitian dari Anggraeni (2015) menunjukkan bahwa secara simultan variabel Current Ratio berpengaruh signifikan pada Kinerja Perusahaan. Penelitian terdahulu lainnya dilakukan oleh Nyonita et al. (2017) menunjukkan hasil bahwa variabel likuiditas secara parsial tidak berpengaruh pada kinerja perusahaan. Sedangkan anggraeni (2015) telah melakukan penelitian dengan hasil uji parsial dimana variabel Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh secara signifikan pada Kinerja Perusahaan. Selanjutnya penelitian yang telah dilakukan oleh Azzalia dan Seto (2017) menjelaskan bahwa secara parsial variabel debt equity ratio memiliki pengaruh pada return on equity.
Berdasarkan review literatur terdahulu terdapat adanya perbedaan hasil terhadap beberapa variable yang dapat berpengaruh pada kinerja perusahaan, antara lain variable net profit margin, current ratio dan debt equity ratio pada tingkat profitabilitas perusahaan. Sehingga dalam riset ini memiliki tujuan untuk melakukan pengujian terhadap variable internal perusahaan net profit margin, current ratio dan debt equity ratio pada tingkat profitabilitas yang dapat memperlihatkan tingkat kinerja finansial perusahaan secara keseluruhan. Hasil penelitian terdahulu yang meneliti tentang kinerja keuangan antara lain Oima et al. (2015), Purnomo (2013), Wibowo (2017), Nyonita et el. (2017) dan Anggraeni (2015) menjelaskan bahwa rasio keuangan memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan.
Kondisi kinerja keuangan dapat memberikan keterangan tentang harapan pencapaian kondisi yang maksimal dilihat dari adanya perkembangan dan tingkat pertumbuhan perusahaan. Berbagai data serta informasi memungkinkan perusahaan untuk dapat melakukan pengendalian terhadap semua sumber daya ekonomi serta kapasitas produksi yang harus dikendalikan oleh perusahaan (Barlian,2003). Adapun konsep dri kinerja keuangan merupakan kondisi dan hasil atas aktivitas yang dilakukan perusahaan selama satu periode pencatatan, serta dapat menyimpulkan tentang berbagai risiko serta permasalahan yang dihadapi perusahaan untuk dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan perencanaan di masa depan.
Menurut Bastian (2006) kinerja keuangan merupakan sebuah upaya pencapaian dari semua program atau kebijakan dalam upaya untuk dapat tercapainya tujuan, visi dan misi perusahaan. Sedangkan Mulyadi (2001) menyebutkan bahwa kinerja merupakan penentuan secara berkala tentang efektifitas dari kegiatan operasional sesuai dengan standar yang sudah  ditargetkan. Organisasi atau perusahaan merupakan kumpulan dari orang atau karyawan, sehingga penilaian kinerja merupakan sebuah penilaian atas perilaku kegiatan karyawan yang melakukan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan pekerjaanya. 
Penilian kinerja keuangan dilakukan untuk dapat memprediksikan kondisi finansial perusahaan dengan kritis dengan melihat bagaimana pengukuran, perhitungan terhadap data keuangan serta melakukan interpretasi kondisi kinerja senyatanya untuk dapat memberikan pemecahan masalah finansial yang dihadapi perusahaan (Hery, 2016). Analisis penilaian koinerja keuangan perusahaan dapat didasarkan dari adanya publikasi atas data laporan keuangan perusahaan untuk menentukan rpengukuran rasio keuangann.
Pada riset ini akan melakukan pengukuran tentang kinerja finansial perusahaan dengan menggunakan analisis rasio keuangan. Penentuan analisis rasio keuangan merupakan teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui hubungan di antara pos tertentu dalam neraca maupun laba rugi (Hery, 2016). Pengukuran rasio keuangan sangat bermanfaat bagi para pelaku bisnis terutama berbagai pihak yang memiliki kepentingan terhadap kondisi kinerja perusahaan, mereka akan mendapatkan berbagai informasi terkait dengan keadaan finansial serta keberhasilan perusahaan yang digunakan sebagai dasar untuk menentukan keputusan investasi. Abdul Halim (2007) menjelaskan bahwa ada berbagai metode yang bisa dilakukan untuk melakukan Analisa terhadap posisi keuangan perusahaan yang berasal dari sumber neraca ataupun laporan rugi laba perusahaan.
Husnan (2001) menjelaskan bagaimana keberhasilan kinerja finansial perusahaan bisa dihitung dari return on equity. Return on equity merupakan rasio yang dihitung dengan membandingkan antara laba bersih setelah pajak dengan jumlah modal sendiri yang telah diinvestasikan oleh pemilik saham perusahaan (Horne dan Wachowicz, 2012). Hasil penelitian dari Purnomo (2013) menjelaskan bahwa terdapat beberapa rasio yang dapat mempengaruhi tingat return antara lain current ratio, net profit margin da leverage memiliki pengaruh pada return on equity.
Penjelasan syamsuddin (2007) yaitu bahwa return on equity merupakan suatu rasio yang bisa digunakan untuk melakukan pengukuran tentang seberapa besar tingkat pendapatan yang akan didapatkan oleh para pemilik perusahaan dari modal yang sudah diinvestasikan pada perusahaan. Sedangkan Harahap (2015) menyampaikan bhawa return on equity merupakan rasio yang dapat menunjuk atas besarnya laba bersih apabila diukur dengan modal pemilik. 
Perusahaan dapat menggunakan modal sendiri untuk bisa mendapatkan laba, besarnya return on equity dapat dipengaruhi tingkat laba yang dihasilkan perusahaan (Ang, 1997). Perhitungan return on equity berasal dari perbandingan antara earning after tax dengan modal sendiri. Return on equity atau return on net worth dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang akan dibagikan kepada pemilik modal. Rasio  ROE dapat dipengaruhi besarnya tingkat utang perusahaan, jika proporsi tingkat utang semakin besar akan mengakibatkan return on equity akan besar juga (Sartono, 2001). 
Variable likuiditas dapat menunjukkan tingkat kebrhasilan perusahaan dalam membayar kewajiban utang lancar yang harus segera dibayarkan (Munawir, 2010). Pengukuran tingkat likuiditas dapat menggunakan current ratio, rasio ini dapat menunjukkan tingkat kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan semua kewajiban finansialnya. Current ratio dihitung dengan perbandingan antara aktiva lancar dan utang lancar perusahaan, dan dapat melihat besarnya aktiva yang dalam perusahaan dengan pendanaan utang yang sudah dilakukan (Husnan, 1994). Penelitian Oima et al. (2015) menyatakan bahwa variable likuiditas memiliki pengaruh pada kinerja perusahaan, sedangkan penelitian dari Nyonita et al. (2017) menyebutkan bhawa tingkat likuiditas tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.
Variable lain yang dapat berpengaruh pada besarnya tingkat laba yang dihasilkan perusahaan (return on equity) yaitu debt to equity ratio. Dimana debt to equity ratio yang dapat menunjukkan tingkat besarnya total utang perusahaan dengan total modal sendiri perusahaan. Komposisi penggunaan tingkat utang dengan modal sendiri merupakan tingkat leverage pada struktur modal perusahaan, dimana leverage menunjukkan komposisi total utang dan total modal sendiri (Ang, 1997). Rasio debt to equity dapat digunakan untuk mengukur nilai utang dengan modal sendiri, dimana dapat diketahui seberapa besar tingkat pinjaman dana yang diberikan oleh kreditor. Debt to equity ratio dapat mengukur kekuatan perusahaan dalam bidang keuanganya untuk menutup semua tingkat utang jangka pendek maupun utang jangka Panjang. Semakin tinggi debt to equity ratio berarti bahwa perusahaan juga memiliki kemampuan yang tinggi dalam membayar kewajibanya. Jika tingkat utang atau tingkat leverage bertambah akan mengakibatkan jumlah kewajiban perusahaan juga akan bertambah. 
Hasil review terhadap penelitian yang telah dilakukan oleh Purnomo (2013), Oima et al. (2015), Wibowo (2017), Nyoita et al. (2017) serta Anggraeni (2015) dapat dijelaskan bahwa rasio keuangan dapat berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan antara lain likuiditas, debt equity ratio, leverage, profitabilitas dengan hasil penelitian yang berbeda satu dengan yang lain. Berdasarkan hasil penelitian yang menyebutkan hasil berbeda sehingga memungkinkan dilakukanya penelitian kembali tentang rasio keuangan yang bisa memiliki pengaruh pada kinerja prusahaan. Riset ini akan melakukan pengukuran bagaimana variable rasio keuangan net profit margin, debt equity ratio dan current ratio berpengaruh terhadap return on equity perusahaan

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian kuantitatif pada penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan kondisi keuangan perusahaan yang sudah di publish. Populasi penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selam tahun 2016 sampai tahun 2018 sebanyak 47 perusahaan. Metode penentuan sampel penelitian dengan metode purposive sampling dimana jumlah sampel ada 16 perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2016 sampai tahun 2018. Analisis data penelitian digunakan analisis regresi linear berganda data panel menggunakan bantuan program eviews 9. Pada pengujian   terhadap uji cow dan uji hausman diperoleh model yang terbaik pada penelitian ini adalah fixed effect model. Variabel terikat adalah kinerja kauangan yang diukur dengan rasio Return on equity, sedangan variabel bebas dalam penelitian di proksikan dengan rasio net profit margin, current ratio dan debt equity ratio. Model Penelitian dapat diperlihatkan pada gambar berikut:
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Gambar 1. Model Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas memiliki pengaruh signifikan pada return on equity dengan nilai probabilitas sebesar 0,033, dimana jika tingkat keuntunganyang dihasilkan mengalami kenaikan maka tingkat pendapatan perusahaan akan naik juga. Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian Parmono (2013) dimana net profit margin tidak berpengaruh signifikan pada return on equity. Akan tetapi penelitian ini didukung hasil penelitian dari Nyonita et al. (2017), bahwa net profit margin berpengaruh signifikan positif terhadap return on equity. Berdasarkan hasil penelitian dapat menjelaskan bahwa jika tingkat keuntungan dalam kinerja keuangan diperoleh perusahaan semakin meningkat maka akan memiliki pengaruh positif pada nilai perusahaan. Artinya jika tingkat Return on Equity meningkat maka akan memiliki kemampuan dalam memperoleh keuntungan bersih meningkat dalam menjalankan operasinya. Tingkat profitabilitas yang semakin tinggi, maka memperlihatkan kinerja perusahaan akan semakin baik akibatnya tingkat keuntungan yang didapatkan oleh pemegang saham akan meningkat pula. Dengan demikian dapat menambah daya tarik investor terhadap perusahaan. Peningkatan daya tarik perusahaan menjadikan perusahaan tersebut semakin diminati oleh investor, akibatnya dapat meningkatnya permintaan saham perusahaan sehingga harga menjadi tinggi di pasar bursa.
Hasil uji analisis data menghasilkan bahwa tingkat likuiditas tidak memiliki pengaruh pada kinerja perusahaan, dengan nilai probabilitas sebesar 0,919. Hasil ini menunjukkan bawa ternyata likuiditas tidak memepngaruhi tingkat return on equity, dimana tingginya tingkat likuiditas tidak akan mempengaruhi tingkat pendapatan yang diperoleh perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Nyonita (2017), Parmono (2013), dan Waswa (2018) dimana current ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap return on equity. Berbeda dengan hasil penelitian Anggraeni (2015) yang menjelaskan bahwa tingkat current ratio berpengaruh signifikan dan positif terhadap return on equity perusahaan.

Hasil penelitian terhadap variabel debt to equity ratio menunjukkan bahwa nilai probabilitas sebesar 0,192, sehingga debt to equity ratio tidak memiliki pengaruh pada return on equity. Artinya bahwa besarnya debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap adanya perubahan tingkat return on equity pada perusahaan. Hasil ini menunjuukan bahwa tingkat leverage atau utang tidak memiliki pengaruh atas adanya tingkat keuntungan yang diperoleh perusahaan. Penjelasan dari Harjadi (2013) sering terjadi penurunan kinerja perusahaan yang diakibatkan adanya penambahan jumlah utang perusahaan sehingga perusahaan tidak dapat membayar kewajiban bunga utangnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja perusahaan tidak dilihat dari adanya tingkat perubahan Debt to Equity Ratio, karena Debt to Equity Ratio tidak akan mempengaruhi tingkat perolehan leuntungan perusahaan. Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian Azzalia dan Seto (2017) yang menyebutkan bahwa secara parsial variable debt equity ratio berpengaruh signifikan terhadap return on equity. Sedangkan hasil penelitian didukung oleh hasil penelitian Anggraeni (2015), dan Parmono (2013) yang menyebutkan bahwa debt equity ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap return on equity.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa ternyata variabel net profit margin memiliki pengaruh pada return on equity, tetapi variabel likuiditas dan debt to equity ratio tidak memiliki pengaruh pada return on equity. Ternyata penentuan tingkat kinerja perusahaan tidak dapat diukur dengan kemampuan tingkat likuiditas dan tingkat leverage yang dimiliki perusahaan, tetapi hanya ditentukan oleh bagaiaman perusahaan mendapatkan tingkat keuntungan yang maksimal dan selalu meningkat pada masa depan.
Kontribusi pada penelitian ini diharapkan pihak manjemen perusahaan untuk lebih memperhatikan faktor fundamental yang paling dasar dari rasio keuangan perusahan yang mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROE. Penelitian ini terbatas hanya menggunakan ROE untuk menilai kinerja perusahaan. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan menilai rasio keuangan lainya yang dapat digunakan untuk menilai kinerja perusahaan seperti ROA, ROI, EPS, deviden atau menambah faktor eksternal perusahaan. Keterbatasan dalam penelitian  hanya meneliti pada periode penelitian relatif singkat yaitu periode 2016 sampai 2018, sehingga data yang diolah kemungkinan kurang mencerminkan kondisi perusahaan dalam jangka panjang. Penelitian yang akan datang disarankan untuk menambah periode waktu penelitian sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan. 
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